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Urgensi dari kegiatan ini adalah menyediakan keterampilan tambahan bagi MA Al-

Muhajirin terkait dengan sosial kemasyarakatan terutama bencana banjir dan 

pengairan otomatis. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan 

meningkatkan literasi teknologi guru dan siswa MA Al-Muhajirin Pandan melalui 

pelatihan penggunaan Arduino Uno dan sensor. Latar belakang kegiatan adalah 

belum tersedianya program keterampilan tambahan yang mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi dan inovasi kontekstual. Metode yang digunakan adalah 

Participatory Action Research (PAR) dengan pendekatan Project-Based Learning 

(PjBL), yang melibatkan peserta secara aktif dalam merancang dan 

mengimplementasikan proyek berbasis sensor. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan pada kompetensi peserta, ditunjukkan oleh nilai rata-rata 

post-test (84,57) yang lebih tinggi dibandingkan pre-test (67,50). Hasil evaluasi 

pelatihan menunjukkan bahwa 75% peserta berhasil menyelesaikan proyek akhir 

yang menggabungkan Arduino Uno dengan sensor ultrasonik dan sensor 

kelembaban tanah menjadi prototipe sistem otomatisasi. Selain itu, 75% peserta 

berhasil menyelesaikan prototipe proyek sederhana, seperti sistem pengukur 

ketinggian air dan sensor kelembaban tanah untuk otomatisasi penyiraman. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa integrasi Arduino Uno dan sensor dapat menjadi 

media efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta 

mendukung Profil Pelajar Pancasila 

The urgency of this program lies in providing additional skills for the MA Al-

Muhajirin community, particularly related to flood mitigation and automated 

irrigation systems. This Community Service Program (PkM) aims to enhance the 

technological literacy of teachers and students at MA Al-Muhajirin Pandan 

through training on the use of Arduino Uno and sensors. The background of this 

activity is the lack of supplementary skill programs that support technology-based 

learning and contextual innovation. The method employed was Participatory 

Action Research (PAR) combined with a Project-Based Learning (PjBL) approach, 

actively involving participants in designing and implementing sensor-based 

projects. The results indicate a significant improvement in participants’ 

competencies, as reflected by the increase in the average post-test score (84.57) 

compared to the pre-test score (67.50). The training evaluation showed that 75% 

of participants successfully completed final projects integrating Arduino Uno with 

ultrasonic sensors and soil moisture sensors into automation system prototypes. 

Additionally, 75% of participants were able to develop simple project prototypes, 

such as water level monitoring systems and soil moisture sensors for automated 

irrigation. These findings demonstrate that the integration of Arduino Uno and 

sensors is an effective medium for developing critical and creative thinking skills 

and for supporting the realization of the Pancasila Student Profile. 
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PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 menuntut perkembangan teknologi digital maupun penguatan literasi 

teknologi sebagai bagian penting dari upaya pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan. Pendidikan 

berperan strategis dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan teknologi agar masyarakat, 

khususnya satuan pendidikan, mampu beradaptasi dengan perubahan global dan memanfaatkan 

teknologi secara kontekstual. Kerangka pengabdian kepada masyarakat, integrasi teknologi dalam 

kegiatan pelatihan dan pembelajaran menjadi sarana untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia serta mendorong lahirnya inovasi yang berdampak langsung pada lingkungan sekitar.  

Aplikasi teknologi seperti arduino uno dapat digunakan sebagai sarana dalam mengintegrasikan 

teknologi menjadi kontekstual dan aplikatif. Arduino Uno merupakan salah satu jenis papan 

mikrokontroler yang paling banyak digunakan dalam dunia pendidikan dan pengembangan proyek 

elektronika. Arduino Uno berbasis pada mikrokontroler ATmega328 dan didesain secara open source 

sehingga memungkinkan pengguna untuk mengakses, memodifikasi, dan mengembangkan kode 

maupun perangkat kerasnya dengan bebas (Massimo Banzi & Michael Shiloh, 2022). Papan Arduino 

kompatibel dengan berbagai macam sensor dan aktuator, menjadikannya platform yang fleksibel dan 

terjangkau untuk berbagai eksperimen dan inovasi teknologi (Sudianto et al., 2020). Maka dari itu, 

arduino uno banyak digunakan pada pembelajaran berbasis proyek karena harganya relatif murah, 

mudah diprogram, dan fleksibel dikombinasikan dengan berbagai sensor seperti suhu, kelembaban, dan 

jarak. 

Sensor merupakan alat yang menangkap fenomena fisika atau kimia kemudian mengubahnya  

menjadi  sinyal  elektrik  baik  arus  listrik  ataupun  tegangan (Mufida et al., 2017). Implementasi sensor 

dan arduino uno telah banyak dilakukan. Beberapa hasil penelitian yang mengintegrasikan sensor 

dengan arduino uno dapat digunakan untuk mendeteksi parkir otomatis dan pengukur ketinggian air 

(Pradana et al., 2024; Yudha, 2018), pendeteksi kebocoran gas (Putra et al., 2026), dan pertanian pintar 

(H & Wijanarko, 2024; Mahkota & Kusriyanto, 2026a). Hal ini menjadikan peluang dalam 

mengintegrasikan sensor dan arduino uno sebagai penunjang proses pembelajaran.  

Pembelajaran berbasis Arduino dan sensor berpotensi mengembangkan kemampuan bernalar 

kritis, kreatif, mandiri, serta gotong royong melalui kegiatan eksperimen, pemecahan masalah, dan kerja 

tim. Beberapa penelitian menemukan bahwa terbukti mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan 

kreatifitas siswa (Hendaryan et al., 2022; Noveri, 2024). Hal ini menjadi dasar bahwa pembelajaran 

arduino uno dan sensor mampu mendukung pencapaian siswa pada profil pelajar pancasila. Dampak 

jangka panjang mampu melaksanakan program kurikulum merdeka yang sedang diimplementasikan.  

Madrasah Aliyah (MA) Al-Muhajirin Pandan merupakan sebuah lembaga pendidikan menengah 

yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan plus. Berdasarkan hasil 

observasi dan komunikasi awal dengan MA Al Muhajirin Pandan diketahui bahwa sekolah ini memiliki 

tujuan untuk menyediakan pendidikan tingkat menengah yang berkualitas dengan pendekatan berbasis 

agama dan akademik. Website sekolah ini adalah https://www.mas-almuhajirin-pandan.sch.id. Visi 

sekolah ini adalah menciptakan generasi bermutu berdasarkan IMTAK dan IPTEK, berakhlak mulia 

yang berbekal keterampilan diri. Berdasarkan visi tersebut, maka sekolah ini mengadakan program 

keterampilan disamping penjurusan yang terdiri dari teknik motor, multimedia dan menjahit. Program 

keterampilan ini adalah salah satu keunggulan yang ditawarkan oleh sekolah MA Al Muhajirin. Sekolah 

membuka pelaksanan berbagai program keterampilan lain untuk menambah keterampilan lain siswa 

dengan kerjasama berbagai pihak. Oleh karena itu, salah potensi yang miliki mitra adalah memiliki 

program keterampilan tambahan.  

Berdasarkan analisis situasi awal, diketahui bahwa 63% siswa telah mengetahui terkait arduino 

namun ternyata 100% siswa menyatakan belum pernah menggunakan arduino dan sensor dalam 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan di MA Al Muhajirin. Selain itu juga, guru MA Al Muhajirin belum 

memiliki kemampuan dalam penguasaan praktik sensor dan arduino uno namun memiliki minat dalam 

mengikuti pelatihan lanjutan. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas guru belum siap dalam 

menggunakan arduino uno dan sensor, namun memiliki semangat tinggi untuk belajar. 

Uraian kondisi tersebut menyebabkan perlunya penerapan konsep sains dalam kehidupan nyata. 

Di sisi lain, implementasi Kurikulum Merdeka menuntut sekolah untuk mengembangkan pembelajaran 

berbasis proyek yang mampu memperkuat Profil Pelajar Pancasila. Namun, keterbatasan kompetensi 

guru dan minimnya pendampingan teknis menjadi kendala utama dalam pelaksanaan pembelajaran 

https://www.mas-almuhajirin-pandan.sch.id/
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berbasis teknologi tersebut. Oleh karena itu, pelatihan Arduino Uno dan sensor menjadi solusi yang tepat 

dan mendesak untuk meningkatkan kompetensi teknologi peserta didik, mengembangkan kemampuan 

bernalar kritis, kreatif, mandiri, dan gotong royong, serta mendukung pelaksanaan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila di MA Al-Muhajirin. Program ini juga diharapkan menjadi langkah awal bagi 

sekolah mitra dalam mengembangkan pembelajaran STEM terapan yang berkelanjutan. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kualitas pelayanan MA Al-Muhajirin dengan mampu 

mengadakan pelatihan penggunaan arduino uno dan sensor secara intensif sebagai program keterampilan 

untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam menerapkan pembelajaran ini dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui kegiatan pelatihan ini, diharapkan guru dan siswa di MA Al-Muhajirin Pandan dapat 

membuat proyek sederhana berbasis Arduino yang kontekstual dengan lingkungan sekitar dan 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis teknologi dengan penguatan program keterampilan yang sesuai 

Profil Pelajar Pancasila.  

Penelitian ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) dengan model pelaksanaan Project-Based Learning (PjBL). 

Kegiatan ini bertempat di MA Al-Muhajirin Pandan, Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Target dan 

sasaran kegiatan adalah guru dan siswa MA Al-Muhajirin Pandan, dengan subjek kegiatan terdiri atas 

10 guru dan 19 siswa yang terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian pelatihan. Prosedur kegiatan 

meliputi tahap persiapan dan analisis kebutuhan, sosialisasi kegiatan, penyampaian materi tentang peran 

teknologi dalam pendidikan 

METODE 

Penelitian ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) dengan model pelaksanaan Project-Based Learning (PjBL). 

Kegiatan ini bertempat di MA Al-Muhajirin Pandan, Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Target dan 

sasaran kegiatan adalah guru dan siswa MA Al-Muhajirin Pandan, dengan subjek kegiatan terdiri atas 

10 guru dan 19 siswa yang terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian pelatihan. Prosedur kegiatan 

meliputi tahap persiapan dan analisis kebutuhan, sosialisasi kegiatan, penyampaian materi tentang peran 

teknologi dalam pendidikan dan SDGs, pengenalan Arduino Uno dan sensor, pelaksanaan proyek mini 

berbasis kelompok, implementasi proyek di lingkungan sekitar, serta evaluasi kegiatan. Data 

dikumpulkan melalui observasi, angket, tes awal dan tes akhir serta dokumentasi kegiatan. Instrumen 

yang digunakan berupa lembar observasi keterlibatan peserta, angket respon dan minat peserta, serta 

soal tes untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam penggunaan Arduino 

Uno dan sensor. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dengan 

membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan kemampuan peserta, serta 

menganalisis data observasi dan angket untuk menggambarkan efektivitas pelaksanaan kegiatan dan 

dampaknya terhadap peningkatan literasi teknologi peserta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan literasi teknologi peserta melalui pengalaman belajar 

berbasis proyek yang aplikatif dan kontekstual. Proses pelaksanaan pengabdian yang dilakukan berjalan 

dengan baik, meskipun peserta pada awalnya menghadapi keterbatasan pengetahuan dasar terkait 

pemrograman dan penggunaan mikrokontroler. Pelatihan Arduino Uno dengan penerapan sensor 

ultrasonik dan sensor kelembapan tanah dilaksanakan di tiga lokasi selama empat hari dengan jumlah 

peserta sebanyak 19 siswa dan 10 guru MA Al Muhajirin. Kegiatan ini dirancang untuk mengasah 

keterampilan peserta dalam memanfaatkan mikrokontroler dan sensor guna membuat sistem otomatisasi 

sederhana yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari maupun sektor industri.  

Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada guru dan peserta untuk membangun pemahaman 

bersama mengenai tujuan, manfaat, dan relevansi kegiatan. Pada tahap ini terlihat adanya antusiasme 

yang tinggi dari pihak sekolah, khususnya guru, yang memandang kegiatan pelatihan sebagai peluang 

penguatan program keterampilan sekolah.  
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Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan 

Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian materi mengenai peran teknologi dalam pendidikan dan 

kontribusinya terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) memberikan kerangka 

konseptual bagi peserta bahwa penguasaan teknologi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memiliki 

dimensi sosial dan keberlanjutan oleh Nurul Apsari, S.Pd, M.Sc.  Beberapa implementasi arduino uno 

dan sensor dalam mendukung SDGes seperti mendukung kehidupan yang sehat (Harianti et al., 2025; 

Ramadhani et al., 2025), pendidikan berkualitas (Suratno et al., 2022), air bersih dan sanitasi (Saparullah 

et al., 2024), dan produksi berkelanjutan (Mahkota & Kusriyanto, 2026b). Keberhasilan implementasi 

tersebut menunjukan bahwa arduino uno dan sensor berperan penting dalam keberhasilan integrasi 

pembelajaran dengan program pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).  

 
Gambar 3. Penyampaian Materi tentang Sustainable Development Goals (SDGs) 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada seluruh guru MA Al Muhajirin Pandan. 

Selanjutnya, peserta mendapatkan materi berjudul “Peran Teknologi dalam Pendidikan: Memajukan 

Pembelajaran di Era Digital” yang disampaikan oleh M. Akip, M.Pd. Pada sesi ini, peserta diajak 

memahami perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma pendidikan, dari sistem 

konvensional yang bersifat satu arah menuju pembelajaran kolaboratif dan berbasis proyek. Beberapa 

hasil penelitian yang telah menanfaatkan teknologi arduino dan sensor dalam pembelajaran menunjukan 

bahwa terjadi peningkatan minat belajar siswa(Hukum & Fitria, 2025). Kemampuan kognitif siswa juga 

mengalami peningkatan dengan implementasi arduino uno dan sensor dalam pembelajaran(Erwinsyah 

et al., 2025a; Suprianto et al., 2025). Hal ini menunjukan bahwa teknologi memiliki peran dalam 

membangun literasi digital siswa (Erwinsyah et al., 2025b).  

 
Gambar 2. Penyampaian Materi tentang Peran Teknologi dalam Pendidikan 
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Pelatihan praktis dimulai dengan pengenalan konsep dasar mikrokontroler dan Arduino Uno. 

Peserta mempelajari struktur papan Arduino, fungsi pin digital dan analog, proses instalasi Arduino IDE, 

dan sintaks dasar bahasa C/C++. Tahap ini dilengkapi dengan praktik pemrograman awal, seperti 

membuat program hello world, untuk memastikan peserta memahami komunikasi antara perangkat 

keras dan perangkat lunak. Pada kegiatan ini diperoleh kendala yaitu peserta belum pernah belajar 

mengenai pemograman khususnya C/C++. Hal ini mengakibatkan peserta didik mengalami kendala 

dalam proses pengenalan Arduino Uno dan Arduino IDE.  

 
Gambar 4. Praktik Merangkai Arduino Uno dan Sensor untrasonik HC-SR04 

Materi berikutnya adalah implementasi sensor ultrasonik HC-SR04. Peserta mempelajari prinsip 

kerja sensor yang menggunakan gelombang ultrasonik untuk mengukur jarak berdasarkan waktu pantul. 

Cara kerja sensor ini adalah gelombang ultrasonik dipancarkan melalui udara, mengenai objek, lalu 

kembali dan diterima oleh receiver; jarak diukur dari selisih waktu gelombang dipancarkan dan diterima 

(Khasanah, 2024; Stevano et al., 2017; Walingkas et al., 2019). Kegiatan yang dilakukan siswa adalah 

menghubungkan sensor dan Arduino Uno, menulis kode untuk membaca jarak, dan menampilkannya 

pada Serial Monitor. Beberapa peserta mengembangkan sistem peringatan jarak menggunakan LED dan 

buzzer. Hasil uji coba menunjukkan akurasi pengukuran ±1 cm pada rentang 2–200 cm, meskipun 

terdapat ketidakstabilan pembacaan pada objek transparan atau permukaan tidak rata. 

 
Gambar 5. Praktik Merangkai Arduino Uno dan Sensor Kelembaman Tanah 

Pada sesi selanjutnya, peserta dikenalkan prinsip kerja sensor kelembaban tanah dengan 

mendeteksi perubahan sifat listrik tanah akibat kandungan air, mengubahnya menjadi sinyal listrik, 

kemudian diproses oleh mikrokontroler untuk menentukan tingkat kelembaban tanah. Dasar teori pada 

sensor kelembaban tanah meliputi hukum Ohm (untuk sensor resistif), pengaruh tekstur tanah dan faktor 

lain seperti suhu terhadap konduktivitas tanah yang kapasitif (Hardiwiguna & Nugraha, 2024; Zahro et 

al., 2025).Kegiatan yang dilakukan siswa meliputi pemasangan sensor, pembacaan nilai kelembaban, 

pengklasifikasian kondisi tanah, dan pengendalian pompa mini untuk simulasi penyiraman otomatis. 

Peserta juga mempelajari pentingnya kalibrasi sensor untuk meningkatkan akurasi, khususnya pada 

berbagai jenis tanah. 

 
Gambar 6. Mengaplikasikan Prototype di Sungai KKLK 
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Sebagai bagian dari kegiatan field project, peserta mengaplikasikan sensor ultrasonik untuk 

mengukur ketinggian air sungai di desa Tanjungsari. Sensor dipasang pada jembatan dengan posisi 

menghadap permukaan air. Pengukuran dilakukan secara berkala untuk memantau fluktuasi tinggi muka 

air akibat hujan dan debit sungai. Hasil pengukuran ini berpotensi dikembangkan menjadi sistem 

peringatan dini banjir (early warning system). Peserta mendapatkan wawasan langsung tentang 

bagaimana teknologi sederhana dapat dimanfaatkan untuk mitigasi bencana, yang relevan dengan SDG 

13 (Penanganan Perubahan Iklim). 

Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan bahwa 75% peserta berhasil menyelesaikan proyek akhir 

yang menggabungkan Arduino Uno dengan sensor ultrasonik dan sensor kelembaban tanah menjadi 

prototipe sistem otomatisasi. Pre-test dan post-test menunjukkan pengetahuan siswa saat pre-test adalah 

67,5 meningkat menjadi 84,57 saat post tes. Hal yang sama ditemukan juga bahwa siswa SMA 

cenderung mengalami peningkatan pada pemahaman tentang mikrokontroler dan sensor  (Duri’ et al., 

2025)  Kegiatan ini juga mendukung pemahaman siswa bahawa teknologi sensor dan mikrokontroler 

dapat diaplikasikan dalam berbagai inovasi yang berdampak positif, baik untuk kebutuhan lokal maupun 

tantangan global. 

SIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan Arduino Uno dan sensor di MA Al-

Muhajirin Pandan terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi 

teknologi serta pemahaman konsep sains terapan guru dan siswa. Melalui pendekatan Participatory 

Action Research (PAR) yang terintegrasi dengan Project-Based Learning (PjBL), peserta tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis tentang mikrokontroler dan sensor, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam proyek kontekstual yang relevan dengan kebutuhan lingkungan 

sekitar. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta yang tercermin dari 

kenaikan hasil post-test serta keberhasilan dalam merancang dan mengoperasikan prototipe berbasis 

Arduino Uno. Temuan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian Abdimas sebelumnya yang menegaskan 

bahwa pelatihan teknologi berbasis praktik mampu meningkatkan literasi digital, keterampilan abad ke-

21, dan kemandirian belajar. Dengan demikian, kegiatan ini efektif sebagai model pengabdian yang 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta berpotensi 

dikembangkan secara berkelanjutan untuk mendukung pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dan 

pembangunan berkelanjutan.  
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